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Abstract 

Purpose: This study aims to identify the increase and influence of the application of the means ends analysis (MEA) model in 

learning mathematics on students' mathematical problem-solving abilities. This research was conducted at a state junior high 

school in Karawang, West Java, Indonesia. Methodology: The research method used is a quasi-experimental method with the 

Nonrandomized Control Group Pretest–Posttest Design. The sample of this research was 80 students consisting of 40 stu-

dents for the experimental class and 40 students for the control class. Determination of the sample was carried out using a 

purposive sampling technique in seventh grade. Data collection after treatment was carried out using a mathematical prob-

lem-solving test instrument. Findings: The results of the study revealed that the average mathematical problem-solving ability 

of students who were taught by the means ends analysis model was higher than that of students who were taught by direct 

learning. Significance: In addition, the means ends analysis (MEA) model has an influence on mathematical problem-solving 

abilities with a large effect. The conclusion of this study is that the means ends analysis model is effective in improving students' 

mathematical problem-solving abilities. 
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Abstrak 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peningkatan dan pengaruh penerapan model means ends analysis 

(MEA) dalam pembelajaran matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini dil-

akukan di salah satu SMP Negeri di Karawang, Jawa Barat, Indonesia. Metodologi: Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode quasi eksperimen dengan desain Nonrandomized Control Group Pretest–Posttest. Sampel penelitian ini 

adalah 80 siswa yang terdiri dari 40 siswa untuk kelas eksperimen dan 40 siswa untuk kelas kontrol. Penentuan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling pada kelas tujuh. Pengumpulan data setelah perlakuan dil-

akukan dengan menggunakan instrumen tes pemecahan masalah matematis. Temuan: Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa rata–rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model means ends analysis 

lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan pembelajaran langsung. Signifikan: Selain itu, model means ends analy-

sis (MEA) memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan efek yang besar. Kesimpulan 

hasil penelitian ini adalah bahwa model means ends analysis efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

Kata kunci: model means ends analysis, kelas tujuh, pemecahan masalah matematis, pengaruh. 

 

Pendahuluan 

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi salah satu unsur penting dalam perkem-

bangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dari itu amatlah penting untuk belajar matematika untuk 

semua tingkat Pendidikan (Putra et al., 2017). Selain itu siswa harus memiliki kemampuan matematis 

dan mengembangkan kemampuan matematis tersebut. Dalam hal ini, NCTM (2000) telah menetapkan 

lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan ma-

salah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (conection), 

kemampuan penalaran (reasoning) dan kemampuan representasi (representation). Oleh sebab itu ke-

mampuan pemecahan masalah siswa merupakan salah satu kemampuan yang penting dikembangkan 

dan dimiliki oleh siswa. 

Berdasarkan  penelitian Citroresmi & Nurhayati (2017) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah di sekolah sama sekali tidak diperhatikan dan masih tergolong rendah. Selain itu, 

Menurut penelitian Sopiany & Hijjah (2016) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan matematis 

siswa SMP di kabupaten Karawang masih belum maksimal. Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat masalah yaitu masih rendahnya kemampuan pemecahan matematis siswa. Untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul maka diperlukannya pembelajaran yang mampu memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, diperlukan juga model pembelajaran 

yang inovatif yang sesuai dengan meteri pembelajarannya, sehingga dapat mengembangkan dan 

menggali pengetahuan peserta didik secara konkret dan mandiri. Ditambahkan bahwa pembelajaran 

inovatif adalah pembelajaran yang lebih bersifat student centered, yaitu pembelajaran yang lebih mem-

berikan peluang kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri dan dibantu oleh 

teman sebaya.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah, 

dan merupakan model inovatif adalah model pembelajaran means end analysis (MEA). Menurut Huda 

(2013) MEA bisa diartikan sebagai strategi untuk menganalisis permasalahan melalui berbagai cara 

mencapai tujuan akhir yang diingankan. Pembelajaran menggunakan model MEA ini siswa tidak hanya 

di dinilai hasil pengerjaannya saja, namun proses pengerjaannyapun di nilai. Shoimin (2014) menya-
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takan bahwa dengan model MEA siswa dapat terbiasa memecahkan atau menyelesaikan soal-soal 

pemecahan masalah. Dengan terbiasanya siswa dalam memecahkan masalah terutama pada soal 

cerita diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Metode 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi 

experimen). Desain penelitian yang digunakan adalah Nonrandomized Control Group Pretest–Posttest 

Design. Pemilihan dan penempatan kelompok tidak dilakukan secara acak. Sampel yang diambil 

menggunakan teknik sampling purposive dengan memilih dua kelas di salah satu SMP Negeri di Kara-

wang, Jawa Barat. Sugiyono (2016) menyatakan bahwa teknik sampling purposive adalah teknik 

penentuan sampel dengan adanya pertimbangan tertentu. Adapun pertimbangan purposive sampling 

dalam memilih dua kelas ini untuk dijadikan sampel adalah peserta didik mendapatkan materi ber-

dasarkan kurikulum yang sama, peserta didik yang dijadikan sampel duduk di kelas yang sama atau 

pada jenjang yang sama, dan pembagian kelas secara homogen atau tidak ada kelas unggulan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan tes berupa soal uraian. Soal diberikan 

sebelum (prettes) pembelajaran dengan model means ends analysis (MEA) dan sesudah pembelajaran 

dengan model means ends analysis (MEA). Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa cara yakni dengan memberikan pretest dan postest. Adapun data yang bersifat kuantitatif dari 

hasil tes akan diolah menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24. 

Pengolahan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap hasil data pretest dan 

posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data kuantitatif yang berasal dari nilai pretest, 

posttest dan N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang berjumlah 5 butir soal berbentuk uraian. Instrumen tersebut telah diuji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan indeks kesukaran. 

Sebelum kedua kelas mendapatkan perlakuan, terlebih dahulu diberikan pretest guna men-

gukur tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis awal. Setelah kedua sampel tersebut 

mendapatkan perlakuan yang berbeda terhadap pokok bahasan yang sama yaitu bilangan bulat, 

kemudian diberikan posttest guna mengukur tingkat dan pengaruh model means ends analysis (MEA) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Pengolahan data dengan menggunakan ban-

tuan sofware SPSS 24.0 for Windows. 
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1. Analisis Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas   

 

Tabel 1.  

Statistik Deskriptif Hasil Tes Awal (Pretest) Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas  Jumlah 

Siswa 

Minimum 

(Xmin) 

Maksimum 

(Xmax) 

Rata – Rata Simpangan 

Baku 

Ekspreimen  40 3 30 10,75 6,48 

Kontrol  40 3 23 11,38 4,69 

Dari data pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 40 orang siswa kelas eksperimen diperoleh 

skor tertinggi 30 dan skor terendah 3. Pada 40 orang siswa kelas kontrol diperoleh skor tertinggi 23 dan 

skor terendah 3. Data hasil pretest kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan jumlah siswa setiap kelas sebanyak 40 orang diperoleh nilai rata-rata kelas ek-

sperimen 10,75 dan rata-rata kelas kontrol 11,38 dengan simpangan baku kelas eksperimen 6,48 dan 

simpangan baku kelas kontrol 4,69 ini berarti bahwa sebaran data kemampuan pemecahan masalah 

matematis kelas eksperimen lebih menyebar dari pada kelas kontrol. 

 

a. Uji Normalitas Data Prettest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor prettest kemampuan pemecahan 

matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan 

berdistribusi normal memiliki hasil nilai signifikan > α, dengan nilai signifikansi uji α=0,05.  Adapun 

hipotesis pada uji normalitas yaitu: 

H0: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka H0 diterima, yaitu sampel berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak, yaitu sampel tidak berdistribusi normal. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan shapiro-Wilk data pretest kelas eksperimen dan kontrol 

menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24 for windows. 

Tabel 2.  

Uji Normalitas Data Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
α Sign. Kesimpulan 

Eksperimen 40 
0,05 

0,64 Normal  

Kontrol 40 0,23 Normal  

 

 Data hasil uji normalitas dikatakan normal jika signifikan α>0,05. Pada Tabel 4.2 dapat dilihat 

nilai signifikan untuk data pada kelas eksperimen adalah 0,64, nilai tersebut lebih besar dari nilai signif-

ikansi uji yaitu 0,05. Nilai signifikansi untuk kelas kontrol berdasarkan Tabel 2 adalah 0,23, nilai tersebut 
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lebih besar dari nilai signifikansi uji yaitu 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Data Prettest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Berdasarkan uji normalitas data pretest kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh 

data berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

variansi data pretest dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dengan 

bantuan software IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24 for windows 

menggunakan uji One Way ANOVA dengan taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang digunakan untuk uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

 (Varians kedua kelompok data bersifat homogen) 

 (Varians kedua kelompok data bersifat tidak homogen) 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika niali signifikan  0,05 maka H0 diterima, yaitu berati varians kedua kelompok data bersifat 

homogen. 

2) Jika niali signifikan < 0,05 maka H0 ditolak, yaitu berati varians kedua kelompok data bersifat tidak  

homogen. 

Adapun hasil dari uji homogenitas kemampuan awal pemecahan masalah matematis dengan ban-

tuan software IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24 for windows 

menggunakan uji One Way ANOVA adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.  

Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Signifikan α Kesimpulan 

Eksperimen 40 
0,26 0,05 Homogen 

Kontrol 40 

 Pada penelitian ini, kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan homogen atau terima H0 

jika nilai signifikan > , dengan nilai signifikansi uji ( = 0,05). berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat hasil 

pengujian homogenitas memperoleh nilai signifikansi 0,26. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar 

dari nilai signifikansi uji yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas homogen. 

Setelah dilakukan uji prasyarat dan terpenuhi bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji-t data pretest. 

 

c. Uji-t Data Prettest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Setelah mengetahui jika data yang dianalisis berdistribusi normal dan varians homogen, maka dil-

akukan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji parametrik yaitu uji-t. Uji perbedaan dua rata-rata 
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prettest dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 

24.0 for windows dengan taraf signifikan 0,05. Adapun hipotesis yang digunakan untuk uji perbedaan 

rata – rata pretest sebagai berikut: 

Ho:  (Tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara siswa yang menggunakan model pembelajaran means ends analysis (MEA) dengan siswa 

yang menggunakan pembelajaran langsung).  

H1:  (Terdapat perbedaan rata-rata pretest kemampuan kemampuan pemecahan masalah 

matematis antara siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran means ends analysis 

(MEA) dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung).  

Hasil uji-t data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan bantuan software IBM SPSS (Statis-

tical Product and Service Solution) versi 24 for windows adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.  

Hasil Perhitungan Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pretest 

N-GAIN 

Uji Perbedaan Rata – Rata 

Signifikan 

(2-tailed)  Kesimpulan 

0,26 0,05 H0 diterima 

 Dari hasil pengujian nilai sig(2-tailed) adalah 0,29. Sehingga didapatkan nilai signifikansi adalah 

0,29 > , yaitu 0,145 > 0,05. Maka kesimpulan yang diperoleh adalah menerima H0 yang berarti bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas ek-

sperimen dan kelas kontrol.  

 

2. Analisis Data N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, selanjutnya 

data hasil prettest dan posttest dihitung peningkatannya menggunakan rumus N-Gain sebagaimana 

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil pada Tabel 

5 berikut: 

Tabel 5.  

Deskriptif Statistik Hasil N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Minimum 

(Xmin) 

Maksimum 

(Xmax) 
Rata – Rata Simpangan Baku 

Ekspreimen 40 0,32 0,58 0,44 0,072 

Kontrol 40 0,26 0,59 0,40 0,069 

 Dari data pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil N-Gain kemampuan pemecahan masalah ma-

tematis kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah siswa setiap kelas sebanyak 40 orang di-

peroleh nilai N-Gain tertinggi 0,58 dan nilai N-Gain terendah 0,32. Pada 40 orang siswa kelas kontrol 

nilai N-Gain tertinggi 0,59 dan nilai N-Gain terendah 0,26. Serta nilai rata-rata kelas eksperimen 0,44 
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dan rata-rata kelas kontrol 0,40 dengan simpangan baku kelas eksperimen 0,076 dan simpangan baku 

kelas kontrol 0,069 ini berarti bahwa sebaran data kemampuan pemecahan masalah matematis kelas 

eksperimen lebih menyebar dari pada kelas kontrol. 

 

a. Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Uji normalitas data N-Gain ini digunakan untuk mengetahui apakah nilai N-Gain kemampuan 

pemecahan matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Data 

dikatakan berdistribusi normal memiliki hasil nilai signifikan > , dengan nilai signifikansi uji 0,05. 

Adapun hipotesis pada uji normalitas yaitu: 

H0: Data berdistribusi normal 

H1: Data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka H0 diterima, yaitu sampel berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak, yaitu sampel tidak berdistribusi normal. 

Tabel 6 berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan shapiro-Wilk data N-Gain kelas eksperimen dan 

kontrol menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24 for windows. 

Tabel 6.  

Uji Normalitas Skor N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kelas Jumlah Siswa α Sign. Kesimpulan 

Eksperimen 40 
0,05 

0,097 Normal 

Kontrol 40 0,638 Normal 

 Data hasil uji normalitas dikatakan normal jika signifikan α > 0,05. Pada Tabel 6 dapat dilihat nilai 

signifikan untuk data pada kelas eksperimen adalah 0,097, nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 

uji yaitu 0,05. Nilai signifikansi untuk kelas kontrol berdasarkan Tabel 4.6 adalah 0,638 nilai tersebut lebih 

besar dari nilai signifikansi uji yaitu 0,05. Dapat disimpulkan bahwa data N-Gain pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

b. Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Berdasarkan uji normalitas data N-Gain kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh 

data berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui apakah 

variansi data N-Gain dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dengan 

bantuan software IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 24 for windows 

menggunakan uji One Way ANOVA dengan taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang digunakan untuk uji 

homogenitas adalah sebagai berikut: 

 (Varians kedua kelompok data bersifat homogen) 

 (Varians kedua kelompok data bersifat tidak homogen) 
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Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika niali signifikan  0,05 maka H0 diterima, yaitu berati varians kedua kelompok data bersifat 

homogen. 

2) Jika niali signifikan < 0,05 maka H0 ditolak, yaitu berati varians kedua kelompok data bersifat tidak 

homogen. 

Adapun hasil dari uji homogenitas N-Gain dengan bantuan software IBM SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) versi 24 for windows menggunakan uji One Way ANOVA adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 7.  

Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas Jumlah Siswa Signifikan α Kesimpulan 

Eksperimen 40 
0,27 0,05 Homogen 

Kontrol 40 

 Pada penelitian ini, nilai N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan homogen atau 

terima H0 jika nilai signifikan > α, dengan nilai signifikansi uji (α= 0,05). Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat 

hasil pengujian homogenitas memperoleh nilai signifikansi 0,27. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih 

besar dari nilai signifikansi uji yaitu 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data N-Gain dari kedua 

kelas homogen. Setelah dilakukan uji prasyarat dan terpenuhi bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji –t data N-Gain. 

 

c. Uji-t Data N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 Setelah mengetahui jika data yang dianalisis berdistribusi normal dan varians homogen, maka dil-

akukan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji parametrik yaitu uji-t. Uji perbedaan dua rata-rata 

nilai N-Gain dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

versi 24.0for windows dengan taraf signifikan 0,05. Hipotesis yang digunakan untuk uji perbedaan rata – 

rata N-Gain adalah: 

Ho:  (Rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran means ends analysis (MEA) tidak lebih tinggi atau sama 

dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung). 

H1:  (Rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran means ends analysis (MEA) lebih tinggi dari pada siswa 

yang menggunakan model pembelajaran langsung). 

Berikut ini adalah hasil uji-t data N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 8.  

Hasil Perhitungan Uji Perbedaan Dua Rata-Rata N- Gain 

N-GAIN 

Uji Perbedaan Rata – Rata 

Signifikan 

(2-tailed) 
α Kesimpulan 

0,011 0,05 H0 ditolak 

 Dari hasil pengujian nilai sig(2-tailed) adalah 0,011. Untuk uji satu pihak maka nilai sig.(2-tailed) 

tersebut haruslah dibagi 2 terlebih dahulu. Sehingga didapatkan nilai signifikansi adalah 0,005 < α, yaitu 

0,005 < 0,05. Maka kesimpulan yang diperoleh adalah menolak H0 yang berarti bahwa Rata-rata pen-

ingkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

means ends analysis (MEA) lebih tinggi dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran 

langsung. 

 

d. Hasil Uji N-Gain 

  Untuk mengetahui kategori N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 9.  

Hasil N-Gain 

Kelas N-Gain Kategori 

Eksperimen 0,44 Sedang 

Kontrol 0,40 Sedang 

 Berdasarkan Tabel 9 diatas bahwa nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol lebih kecil dibandingkan 

kelas eksperimen. Dengan kriteria rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen yaitu sedang dan N-Gain 

pada kelas kontrol memiliki ketegori sedang. 

 

e. Effect Size 

 Effect size pada penelitian ini untuk mengukur pengaruh suatu variabel pada variabel lain. Uji effect 

size dilakukan untuk mengetahui pengaruh model means ends analysis (MEA) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Berikut ini adalah hasil perhitungan effect size: 

Tabel 10.  

Hasil Uji Effect Size 

KELAS Jumlah Siswa Rata - Rata Standar Deviasi Effect Size Kriteria 

EKSPERIMEN 40 49,21 8,42 
0,96 Efek besar 

KONTROL 40 46,60 6,52 

  

Berdasarkan Tabel 9 didapatkan ukuran efek yang ditimbulkan sebesar 0,96. Berdasarkan kriteria 

yang diusulkan Cohen, dimana d=0,96 > 0,8 menunjukkan bahwa efek yang ditimbulkan adalah efek 

besar. Karena kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimaen lebih tinggi kelas 

kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model means ends analysis (MEA) terhadap 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen, pengaruh yang ditimbulkan adalah 

pengaruh dengan efek besar. 

Hasil penelitian yang diperoleh merupakan data kuantitatif dari hasil pretest, posttest, dan 

N-Gain. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah peningkatan kemampuan pemecahan masalah ma-

tematis siswa yang mendapatkan model means ends analysis (MEA) dan yang mendapatkan pem-

belaran langsung. Selain itu pada penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran 

Means Ends Analysis (MEA) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di Karawang, Jawa Barat. Penelitian ini 

dilakukan pada dua kelas yaitu kelas VII-F dan VII-D, dimana untuk kelas VII-F sebagai kelas ekperi-

men dengan menggunakan model means ends analysis (MEA) dan kelas VII-D sebagai kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran langsung, yang masing-masing kelas terdapat 40 orang siswa. Ma-

teri yang diberikan adalah bilangan bulat. Data hasil penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh 

dari instrumen tes pretes dan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

 Data pretes diperoleh rata-rata skor pretest kemampuan awal pemecahan masalah matematis 

kelas eksperimen dan kelas kontrol masing–masing sebesar 10,75 dan 11,38. Pada skor rata-rata pre-

test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara kedua kelas terlihat berbeda, namun 

setelah dilakukan uji dua rata-rata menggunakan uji-t menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

secara signifikan antara kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa di kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

 Pada data hasil pretes siswa dalam mengerjakan soal tes belum tersusun secara sistematis. 

Dilihat dari jawaban butir soal 1, 2, dan 4 siswa sudah memahami masalah dan cara menyelesaikan 

masalah, tetapi siswa tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, dan siswa tidak 

menuliskan rencana penyelesaiannya. Selain itu siswa tidak menyelesaikan butir soal 4 dan 5 Terlihat 

bahwa siswa masih belum memahami masalah yang ada dan bagaimana cara penyelesainnya. 

 Setelah menganalisis hasil pretest maka dilakukan pelaksanaan pembelajaran dengan perla-

kuan berbeda yaitu kelas VII-F sebagai kelas eksperimen menggunakan model means ends analysis 

(MEA), sedangkan kelas VII-D sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung. 

Dengan menggunakan model means ends analysis (MEA) siswa terbiasa memecahkan masalah dan 

menyelesaikan suatu permasalahan secara mandiri dan sistematis. Sehingga dapat meningkatkan ke-

mampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini sejalan dengan Shoimin (2014) menyatakan 

bahwa dengan model MEA siswa dapat terbiasa memecahkan atau menyelesaikan soal-soal pemeca-

han masalah. Model means ends analysis (MEA) dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu: Identifi-

kasi perbedaan antara current state (keadaan awal) dan goal state (tujuan), menyusun subgoals untuk 

mengurangi perbedaan current state dan goals state, pemilihan operator atau solusi. Dalam proses 

pembelajaran siswa diberikan lembar kerja siswa (LKS). 

 Pada tahap pertama dalam means ends analysis (MEA) adalah identifikasi current state dan 

goal state yaitu identifikasi perbedaan keadaan awal dan tujuan. Siswa diberikan suatu permasalahan 

dalam LKS kemudian siswa dituntut untuk mampu memahami masalah sehingga dapat mengetahui 

informasi – informasi yang terdapat dalam permasalahan tersebut, serta permasalahan apa yang ingin 

dipecahkan. Pada tahap ini siswa dituntut untuk memahami dan mengetahui konsep–konsep dasar 

matematika yang terkandung dalam permasalahan sehingga dapat mengetahui perbedaan antara kon-
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disi awal dengan tujuan. Tahap ini juga dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami 

masalah sehingga indikator kemampuan pemecahan masalah dapat dilatih dalam tahap ini.  

 Tahapan yang kedua yaitu menyusun subgoal. Pada tahap ini siswa diharuskan untuk mem-

bentuk subgoals dalam menyelesaikan masalah agar siswa lebih fokus dalam memecahkan permasa-

lahan secara bertahap hingga tujuan tercapai. Pada tahap ini melatih siswa dalam menyelesaikan ma-

salah secara bertahap, sehingga indikator kemampuan pemecahan masalah yang dapat dikembangkan 

adalah merencanakan penyelesaian masalah. 

 Tahapan ketiga yaitu pemilihan solusi. Pada tahap ini siswa menyelesaikan subgoals yang 

telah dibuat secara bertahap hingga tujuan tercapai. Tahapan ini berkaitan dengan tahapan sebelumya, 

sehingga selain dapat mengembangkan kemampuan merencanakan penyelesaian, siswa juga dapat 

melaksanakan penyelesaian dan memeriksa kembali penyelesaian dan dapat menarik kesimpulan dari 

tujuan yang telah dicapai tersebut. 

 Proses pembelajaran dengan LKS hanya diberikan pada kelas eksperimen. Sedangkan kelas 

kontrol menggunakan pembelajran langsung tanpa menggunakan LKS. Dalam proses pembelajaran 

langsung siswa diminta untuk mengamati, menanya, menalar, dan mengkomunikasikan hasilnya di de-

pan kelas, selain itu guru menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran pada pertemuan tersebut. 

Adapun penerapan model pembelajaran langsung yaitu Fase pertama guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran,dan orientasi terhadap materi pelajaran. Fase kedua guru menyampaikan materi pelaja-

ran, baik berupa konsep atau keterampilan. Fase ketiga fase latihan terbimbing, pada fase ini guru me-

rencanakan dan memberikan bimbingan kepada siswa untuk melakukan latihan-latihan awal. Fase 

keempat pada fase ini siswa diberi kesempatan untuk berlatih konsep dan keterampilan serta men-

erapkan pengetahuan atau keterampilan tersebut ke situasi nyata. Fase kelima fase latihan mandiri, 

pada fase ini siswa diberikan latihan untuk dikerjakan secara mandiri. 

 Dalam penelitian ini yang berbeda hanya perlakuan yang diberikan kepada kedua kelas ter-

sebut, tetapi materi dan tes akhir (posttest) yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sama yaitu materi bilangan bulat. Pada hasil postes jawaban siswa dalam menjawab soal tes 

sudah sistematis dengan menuliskan unsur – unsur diketahui, ditanyakan, dan penyelesaiannya. Pada 

hasil pretes, siswa tidak menuliskan jawaban butir soal 4 dan 5. Namun pada hasil postes siswa sudah 

dapat memahami permasalahan dan menyelesaikan masalah sehingga dapat dikatakan bahwa ter-

dapat peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah walaupun pada butir soal 5 masih 

terdapat kekeliruan dalam perhitungan. 

 Setelah dilakukan posttest pada kedua kelas diperoleh rata–rata skor N-Gain kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen yang menggunakan model means ends analy-

sis (MEA) dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung masing–masing sebesar 

0,44 dan 0,40. Skor N-Gain dari kedua kelas memiliki perbedaan tidak cukup jauh, serta kriteria N-Gain 

kelas eskperimen dan kontrol berdasarkan kriteria Hake (1999) termasuk kriteria sedang. Namun untuk 

memastikan apakah perbedaan rata-rata N-Gain antara kedua kelas signifikan atau tidak maka dilakuka 

uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji-t. Dari uji-t diperoleh hasil bahwa peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang menggunakan model means ends analysis (MEA) lebih 

tinggi dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh Juanda, et al. (2014) menyatakan kemampuan pemecahan ma-

salah dan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model MEA lebih baik 

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.  
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 Hasil perhitungan effect size didapatkan sebesar 0,96. Berdasarkan kriteria yang diusulkan 

Cohen et al. (2007) dimana d=0,96 > 0,8 menunjukkan bahwa efek yang ditimbulkan adalah efek besar. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model means ends analysis (MEA) terhadap ke-

mampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen, pengaruh yang ditimbulkan adalah 

pengaruh dengan efek besar. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Magdalena & Surya (2018) 

menyatakan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) terhadap hasil 

belajar siswa pada materi ajar sistem persamaan linear dua variabel pada kelas X SMA Swasta Bha-

yangkari Rantauprapat dan besar pengaruhnya adalah 80,51%. 

 Karena terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

model means ends analysis (MEA) dan terdapat pengaruh moedel means ends analysis (MEA) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah. dapat disimpulkan bahwa bahwa model means ends analysis efektif 

dalam kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Palupi 

et al. (2016) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran MEA lebih efektif dibandingkan 

dengan model pembelajaran ekspositori pada kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi se-

giempat kelas VII SMP Negeri 5 Pemalang. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: (1) Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

memperoleh means ends analysis (MEA) masalah matematis siswa lebih tinggi dari pada siswa yang 

memperoleh model pembelajaran langsung, (2) Terdapat pengaruh model means ends alaysis (MEA) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan (3) Model means ends alaysis (MEA) 

efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang diperoleh, peneliti mengajukan beberapa 

saran yang perlu dipertimbangkan, yaitu: (1) Pada penelitian ini dilakukan pada pokok bahasan 

bilangan bulat di sarankan penerapan model means ends analysis (MEA) pada pokok bahasan 

lainnya, dan  (2) Pada penelitian ini model means ends analysis (MEA) diterapkan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis, untuk penelitian berikutnya diharapkan utuk mengukur 

kemampuan matemtis lainnya seperti kemampuan komunikasi, berpikir kritis dan lain-lain. 
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